BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui visual representasi dalam
film animasi My Father’s Dragon yang menggambarkan konsep pola asuh.
Peneliti menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk mengungkap
makna tanda-tanda dalam film ini melalui denotatif yang merujuk pada
tanda narasi film secara harfiah, dan konotatif untuk menemukan makna
pola asuh dibalik bungkusan narasinya. Pola asuh yang dinarasikan melalui
klasifikasi teori parenting Baumrind tergolong ke dalam dua model yaitu
otoritatif dan otoritarian. Berdasarkan hal ini ditemukan bahwa film
merepresentasikan pola asuh melalui empat hal.

Pertama itu tentang-bagaimana pola-asuh.yang digambarkan tidak
bersifat tunggal dari narasi transformatif. Melalui pengamatan perilaku Dela
akan respon dan tuntutan terhadap Elmer, karakter tersebut digambarkan
melakukan pola asuh dari yang bersifat otoritatif menjadi otoriter.

Kedua'itu /tentang:gambaran’ perilaku Dela 'mempengaruhi otonomi
anak. Hal ini diamati melalui karakter Elmer dalam menghadapi perubahan
sikap pada‘ karakter ibunya, Dari sana direpresentasikan bagaimana
pengasuh dan anak yang diasuh masing-masing-memiliki tangung jawab
dan tanggungan yang berbeda.

Ketiga itu tentang ikatan maternal yang terbentuk di antara mereka.
Lebih digambarkan lewat karakter Elmer yang aktif meniru kegiatan Dela.
Hal tersebut merepresentasikan sikap anak sebagai sosok yang diasuh
percaya dan bergantung pada pengasuh.

Dan keempat itu tentang perubahan latar tempat. Bagian terakhir ini
tidak berkaitan langsung dengan interaksi karakter Dela dan Elmer. Namun
sebagai pondasi narasi peneliti memasukkannya karena menemukan
bagaimana kontras lingkungan antara sebelum dan sesudah pindah dapat
merepresentasikan gambaran budaya tradisional dan modern dalam

memaknai pola asuh.
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Berdasarkan temuan tersebut karakterisasi Dela sebagai ibu telah
menggambarkan antitesis dari perkembangan norma pola asuh. Di sisi lain
Elmer merepresentasikan gambaran utuh seorang anak yang sesuai dengan
standar ekspektasi dari masyarakat. Hasil temuan atau penelitian ini
menunjukkan bagaimana film bukan hanya bersifat menghibur melainkan
juga berperan sebagai media kritik yang komunikatif terhadap isu sosial dan

budaya.

. Saran
Fokus penelitian ini hanya terbatas pada interaksi antara Elmer dan

Dela sehingga adapun saran yang dapat dirumuskan untuk penelitian

selanjutnya antara lain:

1.  Menentukan, fokus-pada lapisan lain-dalam film ini, misalnya dengan
meneliti aspek visual yang menunjukkan parentifikasi pada Elmer
terhadap Boris, teman naganya.

2. Mengamati simbolisasi pada Wild Island dalam merefleksikan situasi
penuh stress yang terjadi'pada Elmer.dan Dela.

Sedangkan‘saran bagi masyarakat umum akan penelitian ini ditujukan
agar turut serta.mengkritisi medium film animasi supaya lebih perhatian
dalam mengkronstruksi makna budaya yang disampaikan kepada audiens

anak-anak.
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